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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ



  

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن 

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي



  

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ... 

  Fathah dan wau au a dan u وَْ... 

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ  -
 fa`ala  فَ عَلَ  -
 suila  سُئِلَ  -
 kaifa  كَيْفَ  -



  

 haula حَوْلَ  -
 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ... 

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ... 

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ... 

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -
 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -
 yaqūlu  يَ قُوْلُ  -

 

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 



  

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالِ لَ رَؤْضَةُ ا -        raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnahal-munawwarah/al-madīnatul munawwarah        الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

حَةْ طلَْ  -          talhah 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلَ  -

 al-birr  البِر  -

 

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 



  

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

لُ الَْْلَ  -  al-jalālu 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak 

di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -
 an-nau’u الن َّوْءُ  -
 inna إِنَّ  -

 
 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan 

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اللهَ فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  -
Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اِلله مََْرَاهَا وَ مُرْسَاهَا  -

 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 



  

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

ي ْعًالُ لِلِ  ا - مُوْرُ جََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

ABSTRAK 

Ananda putri Ariyani, 2201280030, 2026, Pengaruh Faktor Sosial dan Faktor 

Ekonomi terhadap Penggunaan Dompet Digital Syariah : Studi Kasus 

Mahasiswa UMSU 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor sosial dan faktor 

ekonomi terhadap penggunaan dompet digital syariah pada mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU). Latar belakang penelitian didasarkan 

pada perkembangan pesat teknologi finansial (fintech) dan meningkatnya 

penggunaan transaksi non-tunai di kalangan mahasiswa, sehingga mendorong 

pentingnya kajian terhadap faktor-faktor yang memengaruhi penggunaan dompet 

digital syariah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian asosiatif. Data dikumpulkan melalui kuesioner kepada 100 responden 

mahasiswa UMSU. Teknik analisis data yang digunakan meliputi uji validitas, 

reliabilitas, uji asumsi klasik, serta analisis regresi linear berganda dengan bantuan 



  

SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial faktor sosial dan faktor 

ekonomi sama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan 

dompet digital syariah. Hal ini menunjukkan bahwa baik pengaruh lingkungan 

sosial maupun kondisi ekonomi memiliki peran penting dalam menentukan 

keputusan mahasiswa dalam menggunakan layanan tersebut. Secara simultan, 

faktor sosial dan faktor ekonomi juga berpengaruh signifikan terhadap penggunaan 

dompet digital syariah. 

Kata kunci: Faktor Sosial, Faktor Ekonomi, Dompet Digital Syariah. 

 

  

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

Ananda Putri Ariyani, 2201280030, 2026, The Influence of Social Factors and 

Economic Factors on the Use of Sharia Digital Wallets: A Case Study of UMSU 

Students 

This study aims to analyze the influence of social factors and economic factors on 

the use of Sharia digital wallets among students of Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara (UMSU). The background of this research is based on the rapid 

development of financial technology (fintech) and the increasing trend of cashless 

transactions among students, highlighting the importance of examining the factors 

influencing the use of Sharia digital wallets. This study uses a quantitative approach 

with an associative research design. Data were collected through questionnaires 

distributed to 100 student respondents. The data analysis techniques include 

validity test, reliability test, classical assumption test, and multiple linear regression 

analysis using SPSS. The results show that partially, both social factors and 



  

economic factors have a positive and significant effect on the use of Sharia digital 

wallets. This indicates that both social influence and economic conditions play 

important roles in determining students’ decisions to use such services. 

Simultaneously, social and economic factors also have a significant effect on the 

use of Sharia digital wallets. 

Keywords: Social Factors, Economic Factors, Sharia Digital Wallet. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi keuangan (fintech) dalam beberapa tahun terakhir 

menunjukkan pertumbuhan yang sangat pesat di Indonesia. Transaksi nontunai 

menjadi salah satu tren utama yang diadopsi masyarakat, khususnya generasi muda. 

Berdasarkan laporan Bank Indonesia tahun 2024, nilai transaksi uang elektronik 

mencapai lebih dari Rp560 triliun, atau meningkat sekitar 30% dibanding tahun 

sebelumnya. Fenomena ini menunjukkan bahwa penggunaan dompet digital telah 

menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat modern (Mustika et al., 2025). Tidak 

hanya dompet digital konvensional, namun layanan berbasis syariah seperti 

LinkAja Syariah, Bank Syariah Indonesia Mobile, dan layanan pembayaran digital 

berbasis prinsip syariah lainnya mulai berkembang pesat. Kecenderungan ini juga 

terlihat pada kelompok mahasiswa yang dianggap paling cepat beradaptasi dengan 

teknologi digital. Meskipun begitu, tingkat penggunaan dompet digital syariah 

masih bervariasi, termasuk pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara (UMSU), yang notabenenya berada dalam lingkungan berbasis nilai Islam 

(Ferry Rian Maulana & Isra Hayati, 2024). 

Pada konteks mahasiswa UMSU, faktor sosial, dan faktor ekonomi seperti 

tingkat pendapatan mahasiswa, kondisi ekonomi keluarga, pengaruh teman sebaya, 

serta literasi keuangan syariah diduga menjadi penentu penting dalam keputusan 

menggunakan dompet digital syariah. Berdasarkan Penelitian (Maulana Luthfi Nur 

Islami, 2023), aspek sosial dan ekonomi memiliki dampak besar pada pemanfaatan 

dompet digital oleh mahasiswa. Sebaliknya, (Ratih et al., 2025) mengidentifikasi 

bahwa kemudahan operasional, keuntungan yang diperoleh, serta pengaruh sosial 

merupakan elemen utama dalam penerimaan dompet digital tradisional. Dari sudut 

pandqang keuangan syariah, (Ismail & Pradesyah, 2024) menyatakan bahwa tingkat 

religiusitas serta pengetahuan tentang prinsip syariah berkontribusi positif pada 

minat terhadap layanan keuangan digital syariah. Sementara itu, hasil studi 

(Mustika et al., 2025)  mereka mengungkapkan bahwa literasi keuangan syariah 
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memiliki peran penting dalam membentuk pola perilaku finansial siswa, khususnya 

terkait pemanfaatan instrumen digital. 

Meskipun terdapat sejumlah kajian tentang dompet digital serta layanan 

keuangan syariah digital, masih terdapat kesenjangan krusial yang patut 

diinvestigasi. Mayoritas penelitian sebelumnya berkonsentrasi pada dompet digital 

tradisional, bukan yang syariah. Lebih lanjut, studi-studi terdahulu lebih sering 

membahas elemen kemudahan, keuntungan, dan keamanan sistem dalam 

penggunaan dompet digital. Temuan-temuan ini mengindikasikan bahwa 

mahasiswa akan lebih tertarik menggunakan dompet digital jika aplikasinya 

sederhana dan terpercaya (Ningsih & Andayani, 2024). Akan tetapi, tidak semua 

riset menemukan bahwa aspek risiko memiliki dampak berarti pada pilihan 

pengguna. Sementara itu, penelitian mengenai dompet digital syariah di kalangan 

mahasiswa perguruan tinggi Islam, terutama UMSU, masih sangat langka. Inilah 

yang membentuk celah penelitian dalam kajian ini. Inovasi dalam penelitian ini ada 

pada metode yang digunakan, yakni dengan menganalisis faktor sosial dan ekonomi 

secara bersama-sama untuk menjelaskan penggunaan dompet digital syariah. 

Urgensi penelitian ini semakin meningkat mengingat Indonesia memiliki 

potensi besar dalam pengembangan ekonomi syariah digital, mengingat jumlah 

penduduk muslim terbesar di dunia. Generasi muda sebagai pengguna utama 

transaksi digital menjadi kunci perkembangan industri fintech syariah (Syarifuddin 

et al., 2021). Namun, industri ini tidak dapat berkembang optimal tanpa pemahaman 

mendalam mengenai faktor-faktor sosial ekonomi yang mempengaruhi preferensi 

mereka terhadap layanan keuangan syariah.  

Menurut kajian (Muhammad Raihan Aulia Firdausi & Rahmatina Awaliah Kasri, 

2022) literasi keuangan syariah masyarakat Indonesia masih berada di tingkat 

menengah, sehingga diperlukan penguatan pendidikan dan riset yang intensif 

tentang perilaku keuangan digital. Hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi 

Keuangan (SNLIK) 2024 menunjukkan indeks literasi keuangan penduduk 

Indonesia sebesar 65,43 persen, sementara indeks inklusi keuangan mencapai 75,02 

persen. SNLIK 2024 juga mengukur literasi dan inklusi keuangan syariah, dengan 

indeks literasi keuangan syariah penduduk Indonesia sebesar 39,11 persen, dan 

indeks inklusi keuangan syariah sebesar 12,88 persen (Otoritas Jasa Keuangan, 
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2024). Kondisi ini menggarisbawahi pentingnya penguatan literasi keuangan 

syariah melalui edukasi dan penelitian, khususnya untuk mengkaji perilaku 

keuangan digital mahasiswa (Muhammad Raihan Aulia Firdausi & Rahmatina 

Awaliah Kasri, 2022). 

Judul penelitian ini dipilih karena isu penggunaan dompet digital syariah sangat 

relevan dengan kehidupan mahasiswa. UMSU, dengan lingkungan yang didasarkan 

pada nilai Islam dan mahasiswa dari berbagai latar sosial ekonomi, menjadi lokasi 

penelitian yang tepat (Ainun, Nur Fitri Hidayanti, Zaenafi Ariani, 2025). Selain itu, 

sebagai generasi yang melek teknologi, mahasiswa UMSU menjadi kelompok yang 

tepat untuk meneliti sejauh mana faktor sosial ekonomi memengaruhi keputusan 

mereka memilih dompet digital syariah (Salsabila et al., 2025). Dengan visi 

penguatan ekonomi syariah, kampus UMSU membuat penelitian ini berpotensi 

memberikan wawasan empiris yang lebih lengkap mengenai pola finansial 

mahasiswa di zaman digital (Putri & Siregar, 2024). Hasil penelitian akan 

berkontribusi secara akademik dan praktis dalam memperkaya literatur ekonomi 

syariah serta merancang strategi pengembangan fintech syariah ke depannya. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang mengenai fenomena penggunaan dompet 

digital syariah di kalangan mahasiswa UMSU, dapat diidentifikasi beberapa 

masalah utama sebagai berikut: 

1. Pengaruh lingkungan sosial, termasuk teman sebaya dan gaya hidup 

digital, diduga turut memengaruhi preferensi mahasiswa terhadap 

penggunaan dompet digital syariah.  

2. Faktor ekonomi, seperti tingkat pendapatan dan pertimbangan efisiensi 

biaya, diduga memengaruhi keputusan penggunaan dompet digital 

syariah, namun belum dianalisis secara empiris pada mahasiswa 

Muhamadiyah Sumatera Utara. 

3. Tingkat penggunaan dompet digital syariah di kalangan mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) masih 

menunjukkan variasi dan belum optimal.  
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identitas masalah maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

dapat disusun sebagai berikut: 

1. Apakah faktor sosial berpengaruh terhadap penggunaan dompet digital 

syariah pada mahasiswa UMSU? 

2. Apakah faktor ekonomi berpengaruh terhadap penggunaan dompet digital 

syariah pada mahasiswa UMSU? 

3. Apakah pengaruh faktor sosial dan faktor ekonomi secara simultan 

terhadap penggunaan dompet digital syariah pada mahasiswa UMSU?  

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh faktor sosial ekonomi terhadap penggunaan 

dompet digital syariah oleh mahasiswa UMSU. 

2. Untuk mengetahui pengaruh faktor ekonomi terhadap penggunaan dompet 

digital syariah pada mahasiswa UMSU.  

3. Untuk mengetahui tingkat penggunaan dompet digital syariah di kalangan 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU). 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun 

praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang ekonomi 

syariah, perilaku konsumen, dan teknologi keuangan (fintech) syariah. 

Temuan penelitian ini dapat memperkaya literatur mengenai pengaruh 

faktor sosial ekonomi terhadap penggunaan dompet digital syariah, serta 

menjadi referensi akademik bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji 

topik serupa. 
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2.  Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai 

pentingnya literasi keuangan syariah dalam penggunaan layanan 

keuangan digital. Hasil penelitian juga dapat membantu mahasiswa lebih 

selektif dalam memilih platform dompet digital yang sesuai dengan 

prinsip syariah. 

b. Bagi Pihak Kampus (UMSU) 

Hasil penelitian dapat menjadi bahan pertimbangan bagi kampus dalam 

menyusun program edukasi, seminar, atau sosialisasi terkait literasi 

keuangan syariah dan pemanfaatan teknologi digital. Selain itu, kampus 

dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai dasar dalam memperkuat 

visi kampus berbasis nilai Islam. 

c. Bagi Pelaku Industri Fintech Syariah 

Penelitian ini dapat membantu penyedia layanan dompet digital 

syariah memahami preferensi dan kebutuhan pengguna, khususnya 

mahasiswa. Informasi ini dapat digunakan untuk mengembangkan fitur 

layanan, strategi pemasaran, serta peningkatan kualitas aplikasi. 

 

F. Sistematika Penelitian 

Penelitian ini disusun dalam lima bab utama sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  :  Berisi latar belakang, identifikasi masalah, 

pembatasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  : Memuat kajian teori, konsep-konsep yang 

relevan, penelitian terdahulu, kerangka 

pemikiran, dan hipotesis penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN : Berisi jenis penelitian, populasi dan sampel, 

teknik pengumpulan data, variabel dan 

definisi operasional, serta teknik analisis 

data. 
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BAB IV HASIL PENELITIAN  

DAN PEMBAHASAN  : Menampilkan gambaran umum lokasi 

penelitian, penyajian data, hasil analisis, dan 

pembahasan temuan. 

BAB V PENUTUP  : Memuat kesimpulan dan saran yang 

diperoleh dari hasil penelitian. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Faktor Sosial  

a. Pengertian Faktor Sosial 

Faktor sosial adalah segala bentuk pengaruh yang berasal dari 

lingkungan sosial individu yang dapat memengaruhi sikap, keputusan, serta 

perilaku seseorang dalam bertindak (Y Suharyat, 2009). Dalam konteks 

penelitian ini, faktor sosial merujuk pada pengaruh lingkungan sekitar 

mahasiswa yang dapat memengaruhi keputusan mereka dalam 

menggunakan dompet digital syariah. 

Manusia pada dasarnya adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup 

terpisah dari interaksi sosial. Setiap keputusan yang diambil individu, 

termasuk keputusan ekonomi, sering kali dipengaruhi oleh orang-orang di 

sekitarnya seperti keluarga, teman, kelompok organisasi, maupun 

lingkungan akademik (Y Suharyat, 2009). Oleh karena itu, perilaku 

penggunaan teknologi finansial tidak hanya ditentukan oleh pertimbangan 

rasional, tetapi juga oleh tekanan dan dorongan sosial. 

 

b. Teori Perilaku Konsumen 

Menurut Philip Kotler dalam teori perilaku konsumen, keputusan 

pembelian dipengaruhi oleh empat faktor utama, yaitu faktor budaya, sosial, 

pribadi, dan psikologis (Ahmad Luthfi, Sri Kasnelly, 2024). Faktor sosial 

mencakup: 

1) Kelompok Referensi (Reference Groups) 

Kelompok referensi adalah kelompok yang memiliki pengaruh langsung 

atau tidak langsung terhadap sikap dan perilaku seseorang (Bernadetha 

Ernayani Tae, 2021). Dalam konteks mahasiswa, kelompok referensi 

dapat berupa teman sekelas, komunitas kampus, organisasi mahasiswa, 

atau kelompok pertemanan.Jika kelompok referensi menggunakan dan 

merekomendasikan dompet digital syariah, maka individu cenderung 

mengikuti perilaku tersebut. 



8 
 

  

2) Keluarga 

Keluarga merupakan unit sosial paling dasar yang membentuk pola 

pikir dan nilai seseorang. Mahasiswa yang berasal dari keluarga 

dengan kesadaran ekonomi syariah yang tinggi cenderung terdorong 

menggunakan produk keuangan berbasis syariah (Fatmah 

Rahmawati, 2024). Dalam teori Kotler, faktor sosial bukan sekadar 

pengaruh langsung, tetapi membentuk pola pikir dan preferensi 

jangka panjang. 

 

c. Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) 

Teori Perilaku Terencana yang diperkenalkan oleh Icek Ajzen (1991, 

dalam Amherst, 2025) menyatakan bahwa tindakan individu dipengaruhi 

oleh intensi (niat), yang dibentuk oleh tiga elemen pokok, yakni pandangan 

terhadap tindakan, norma subjektif, serta persepsi kendali perilaku. Norma 

subjektif mengacu pada desakan atau dampak sosial dari orang-orang di 

sekitar, seperti sahabat, anggota keluarga, atau kelompok acuan. Dalam 

penelitian ini, mahasiswa mungkin termotivasi untuk memanfaatkan 

dompet digital syariah akibat pengaruh teman-teman seangkatan atau 

atmosfer kampus yang sudah akrab dengan metode pembayaran elektronik. 

d. Teori Pengaruh Sosial 

Teori Pengaruh Sosial (Social Influence Theory) adalah teori yang 

menjelaskan bahwa sikap, pendapat, dan perilaku seseorang dapat 

dipengaruhi oleh orang lain atau lingkungan sosial di sekitarnya 

(Hidayatulloh & Gunawan, 2024). Pengaruh sosial terjadi melalui tiga proses 

utama:  

1) Compliance (Kepatuhan) terjadi ketika seseorang mengikuti perilaku 

atau aturan karena ingin diterima atau menghindari penolakan, 

meskipun belum tentu benar-benar setuju secara pribadi. 

2) Identification (Identifikasi) terjadi ketika seseorang meniru atau 

mengikuti perilaku pihak lain karena ingin menjadi bagian dari 

kelompok atau memiliki hubungan dengan individu tersebut. 
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3) Internalization (Internalisasi) terjadi ketika seseorang menerima 

pengaruh tersebut karena dianggap sesuai dengan nilai dan keyakinan 

pribadinya. 

Teori ini menjelaskan bahwa mahasiswa dapat menggunakan dompet 

digital syariah karena adanya dorongan dari keluarga, teman, lingkungan 

kampus, atau tren di media sosial. Artinya, keputusan penggunaan tidak 

hanya didasarkan pada pertimbangan pribadi, tetapi juga dipengaruhi oleh 

lingkungan sosial di sekitarnya. 

 

e. Indikator Faktor Sosial 

Berdasarkan teori Kotler, TPB, dan Social Influence Theory, faktor 

sosial dalam penelitian ini dapat diukur melalui beberapa indikator berikut: 

1) Pengaruh Keluarga (Fatmah Rahmawati, 2024). 

2) Norma Subjektif (Amherst, 2025). 

3) Lingkungan Sosial Kampus (Hidayatulloh & Gunawan, 2024) 

 

2. Faktor Ekonomi 

a. Pengertian Faktor Ekonomi 

Faktor ekonomi adalah segala kondisi atau pertimbangan yang berkaitan 

dengan aspek keuangan individu yang dapat memengaruhi keputusan dalam 

menggunakan suatu produk atau layanan (Putri & Siregar, 2024). Dalam 

konteks penelitian ini, faktor ekonomi merujuk pada kondisi finansial 

mahasiswa serta pertimbangan rasional yang berkaitan dengan biaya, 

manfaat, efisiensi, dan kemampuan ekonomi dalam menggunakan dompet 

digital syariah. 

Mahasiswa sebagai konsumen akan mempertimbangkan apakah suatu 

layanan menguntungkan secara finansial, hemat biaya, memberikan promo 

atau insentif, sesuai dengan kondisi pendapatan mereka. Dengan demikian, 

keputusan penggunaan dompet digital syariah tidak hanya dipengaruhi oleh 

aspek sosial, tetapi juga oleh pertimbangan ekonomi yang rasional (Sulistyo 

et al., 2023). 
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b. Teori perilaku konsumen 

Dalam teori perilaku konsumen, faktor ekonomi merupakan salah satu 

faktor utama yang memengaruhi keputusan seseorang dalam membeli atau 

menggunakan suatu produk atau jasa. Secara umum, perilaku konsumen 

menjelaskan bagaimana individu membuat keputusan berdasarkan 

kebutuhan, kemampuan, serta pertimbangan rasional terhadap manfaat dan 

biaya. Salah satu tokoh yang banyak membahas perilaku konsumen adalah 

Philip Kotler yang menyatakan bahwa keputusan pembelian dipengaruhi 

oleh faktor budaya, sosial, pribadi, dan psikologis, di mana faktor ekonomi 

termasuk dalam aspek pribadi yang berkaitan dengan kondisi keuangan 

individu (Zusrony, 2021). 

Faktor ekonomi mencakup tingkat pendapatan, daya beli, kondisi 

keuangan, serta pertimbangan efisiensi dan manfaat yang diperoleh dari 

suatu produk atau layanan. Konsumen cenderung memilih produk yang 

dianggap memberikan nilai (value) terbesar dengan biaya yang sesuai 

dengan kemampuan mereka (Zusrony, 2021). Artinya, sebelum 

memutuskan menggunakan suatu layanan, seseorang akan 

mempertimbangkan apakah layanan tersebut menguntungkan, hemat biaya, 

dan sesuai dengan kondisi finansialnya. 

Dalam konteks penelitian ini, mahasiswa sebagai konsumen layanan 

keuangan digital akan mempertimbangkan uang saku atau pendapatan yang 

dimiliki, adanya promo atau cashback, kemudahan transaksi, serta efisiensi 

pengeluaran sebelum menggunakan dompet digital syariah (Saad & Hasan, 

2025). Dengan demikian, faktor ekonomi berperan sebagai dasar 

pertimbangan rasional dalam menentukan keputusan penggunaan layanan 

tersebut. 

 

c. Teori utilitas 

Teori utilitas merupakan teori dalam ilmu ekonomi yang menjelaskan 

bahwa setiap individu cenderung membuat keputusan berdasarkan tingkat 

kepuasan atau manfaat yang ingin diperoleh. Dalam teori ini, kepuasan 

disebut sebagai utility, yaitu nilai guna yang dirasakan seseorang setelah 

mengonsumsi barang atau menggunakan suatu jasa. Pada dasarnya, manusia 
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dianggap sebagai makhluk rasional yang akan memilih alternatif yang 

memberikan manfaat paling besar dibandingkan dengan biaya atau 

pengorbanan yang dikeluarkan (Haymans, 2012). 

Dalam teori utilitas juga dikenal adanya konsep kepuasan total dan 

tambahan kepuasan. Kepuasan total menggambarkan keseluruhan manfaat 

yang diperoleh dari suatu penggunaan, sedangkan tambahan kepuasan 

merujuk pada peningkatan manfaat dari setiap tambahan penggunaan. 

Biasanya, semakin sering suatu layanan digunakan, tambahan kepuasan 

yang dirasakan dapat berkurang (Haymans, 2012). 

Dalam konteks penelitian ini , mahasiswa akan cenderung menggunakan 

dompet digital syariah apabila mereka merasa layanan tersebut memberikan 

manfaat yang nyata, seperti kemudahan transaksi, penghematan waktu, 

keamanan, serta keuntungan finansial seperti promo atau potongan biaya. 

Dengan demikian, teori utilitas membantu menjelaskan bahwa keputusan 

penggunaan dompet digital syariah didasarkan pada pertimbangan rasional 

untuk memperoleh kepuasan atau manfaat yang maksimal (Haymans, 

2012). 

 

d. Perspektif Ekonomi Islam  

Perspektif ekonomi Islam adalah cara pandang dalam melihat dan 

menjalankan aktivitas ekonomi berdasarkan ajaran Islam yang bersumber 

dari Al-Qur’an dan Hadis. Dalam pandangan ini, kegiatan ekonomi tidak 

hanya bertujuan untuk memperoleh keuntungan materi, tetapi juga untuk 

mencapai kesejahteraan yang seimbang antara aspek dunia dan akhirat. 

Ekonomi Islam menempatkan nilai moral, etika, dan tanggung jawab sosial 

sebagai bagian penting dalam setiap keputusan ekonomi (Nafisa et al., 2025). 

Berbeda dengan sistem ekonomi konvensional yang cenderung 

menekankan pada keuntungan individu, ekonomi Islam mengajarkan 

keseimbangan antara kepentingan pribadi dan kepentingan masyarakat. 

Prinsip-prinsip seperti keadilan (‘adl), keseimbangan (tawazun), dan 

kemaslahatan menjadi landasan utama dalam aktivitas ekonomi. Selain itu, 

praktik yang mengandung riba (bunga), gharar (ketidakjelasan), dan maisir 

(spekulasi/untung-untungan) dilarang karena dianggap merugikan dan tidak 
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sesuai dengan nilai keadilan (Ismail & Pradesyah, 2024).Dalam konteks 

penelitian ini, perspektif ekonomi Islam menjadi dasar dalam memahami 

penggunaan dompet digital syariah. Mahasiswa yang menggunakan layanan 

keuangan berbasis syariah tidak hanya mempertimbangkan manfaat 

ekonomi, tetapi juga memperhatikan kesesuaian layanan tersebut dengan 

prinsip-prinsip Islam. Dengan demikian, perspektif ekonomi Islam 

memberikan landasan normatif dan etis dalam menganalisis perilaku 

penggunaan dompet digital syariah (Sulistyo et al., 2023). Prinsip pelarangan 

riba dalam ekonomi syariah di tegaskan di dalam Al-Qur’an (Kementrian 

Agama RI, 2016), sebagaimana firman Allah SWT: 

 

 
ضٰعفََةًًۖ ا اضَْعاَفاً مُّ بٰوٰٓ َ لَعلََّكُمْ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لََ تأَكُْلوُا الر ِ اتَّقوُا اللّٰه وَّ

 تفُْلِحُوْنَ  

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba 

dengan berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung” 

(Q.S Al- Imran:130) 

Ayat ini menegaskan bahwa praktik riba dilarang karena bertentangan 

dengan prinsip keadilan dan ketakwaan, serta berpotensi menimbulkan 

eksploitasi ekonomi. Oleh karena itu, ekonomi syariah menolak riba dan 

mendorong sistem transaksi yang adil dan saling menguntungkan. 

 

e. Indikator faktor ekonomi 

Berdasarkan teori perilaku konsumen, teori utilitas, dan perspektif 

ekonomi Islam, faktor ekonomi dalam penelitian ini dapat diukur melalui 

beberapa indikator berikut: 

1) Tingkat pendapatan atau uang saku (Saad & Hasan, 2025). 

2) Manfaat finansial seperti promo, cashback, diskon (Haymans, 2012). 

3) Kemudahan pengelolaan keuangan (Saad & Hasan, 2025). 

 

3. Penggunaan Dompet Digital Syariah 

a. Pengertian Dompet Digital 
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Dompet digital (digital wallet atau e-wallet) merupakan salah satu 

inovasi dalam sistem pembayaran yang memanfaatkan teknologi digital 

untuk menyimpan nilai uang secara elektronik serta memfasilitasi transaksi 

keuangan secara non-tunai (Jumawan et al., 2024). Dompet digital 

memungkinkan pengguna untuk melakukan berbagai aktivitas keuangan, 

seperti pembayaran barang dan jasa, pengiriman dan penerimaan dana, 

pembelian produk digital, hingga integrasi dengan berbagai layanan 

keuangan lainnya. Kehadiran dompet digital menjadi bagian penting dari 

transformasi sistem pembayaran di era digital yang menuntut kecepatan, 

kemudahan, dan efisiensi (Ni Putu Ari Krismajayanti et al., 2024). 

Secara teknis, dompet digital bekerja dengan menyimpan saldo 

pengguna dalam bentuk uang elektronik yang tercatat dalam sistem 

penyelenggara layanan. Pengguna dapat melakukan pengisian saldo (top-

up) melalui berbagai saluran, seperti transfer perbankan, kartu debit, 

maupun gerai mitra. Saldo tersebut kemudian dapat digunakan untuk 

melakukan transaksi pembayaran baik secara daring maupun luring melalui 

teknologi seperti Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS), Near 

Field Communication (NFC), atau sistem pembayaran digital lainnya. 

Dengan mekanisme ini, dompet digital berperan sebagai alat pembayaran 

yang praktis dan mudah digunakan oleh berbagai lapisan masyarakat (Dr. 

Suyanto, 2023). 

Konsep dompet digital juga berkaitan erat dengan perkembangan 

ekonomi digital dan perubahan perilaku konsumen. Masyarakat cenderung 

beralih dari penggunaan uang tunai menuju transaksi non-tunai karena 

dinilai lebih aman, cepat, dan efisien. Dompet digital menawarkan 

kemudahan akses serta fleksibilitas dalam bertransaksi, sehingga 

mendukung gaya hidup modern yang serba digital (Nenden Susilowati et 

al,, 2025). Selain itu, dompet digital juga berkontribusi dalam meningkatkan 

inklusi keuangan dengan memberikan akses layanan pembayaran kepada 

masyarakat yang sebelumnya belum memiliki rekening bank (Harsanto et 

al., 2025). 
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Selain sebagai alat pembayaran, dompet digital juga berkembang 

menjadi platform multifungsi yang terintegrasi dengan berbagai layanan 

tambahan, seperti pembayaran tagihan, pembelian tiket transportasi, 

layanan pesan-antar makanan, hingga program promosi dan cashback. 

Integrasi ini menjadikan dompet digital tidak hanya berfungsi sebagai media 

transaksi, tetapi juga sebagai ekosistem digital yang mendukung aktivitas 

ekonomi sehari-hari. Dengan demikian, dompet digital memiliki peran 

strategis dalam mendorong efisiensi transaksi dan pertumbuhan ekonomi 

digital (Prayoga et al., 2025). 

Dengan demikian, konsep dompet digital dapat dipahami sebagai 

inovasi teknologi di bidang sistem pembayaran yang menawarkan 

kemudahan, efisiensi, dan keamanan dalam bertransaksi. Dompet digital 

tidak hanya mengubah cara masyarakat melakukan pembayaran, tetapi juga 

menjadi salah satu pilar utama dalam pengembangan ekonomi digital dan 

sistem keuangan modern (Saad Hasan, 2025). 

b. Dompet Digital Syariah 

Fintech berbasis Islam, yang mencakup dompet digital syariah, 

merupakan bentuk inovasi keuangan digital yang dikembangkan dan 

dikelola sesuai dengan maqāṣid syariah untuk menjamin kepatuhan Islam 

dalam jasa keuangan elektronik (Amsari & Anggara, 2025). Dompet digital 

syariah membedakan dirinya dari dompet digital konvensional karena 

dirancang untuk memastikan bahwa semua proses penanganan dana, 

transaksi, dan kerjasama bisnis berjalan sesuai hukum Islam. Studi 

perbandingan menunjukkan bahwa versi syariah dari pembayaran digital, 

seperti QRIS Syariah, menampilkan hadirnya prinsip syariah dalam 

transaksi elektronik, sedangkan e-wallet syariah menghadirkan mekanisme 

yang memenuhi norma syariah dan menjaga transaksi agar terhindar dari 

riba serta dilindungi (Purwono, 2026). 

Dompet digital syariah berbeda dari dompet digital konvensional 

karena adanya dedikasi yang kuat untuk mematuhi prinsip ekonomi Islam 

di setiap bidang operasinya. Hal ini mencakup pengelolaan dana, transaksi, 

dan kemitraan bisnis yang harus sesuai dengan maqāṣid syariah dan bebas 
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dari unsur haram seperti riba, gharar, serta maysir. Penelitian oleh (Indah 

Rezqi Vitria Ma & Syahrul Amsari, 2024)  menunjukkan bahwa kepatuhan 

terhadap norma syariah merupakan pembeda kunci antara layanan 

perbankan digital syariah dan layanan keuangan digital biasa. 

Dalam praktik operasionalnya, dompet digital syariah hanya 

mendukung transaksi yang sah menurut syariah dan menghindari 

keterlibatan dengan kegiatan atau produk yang bertentangan dengan norma 

syariah (Nafisa et al., 2025). Hal ini mencakup penggunaan dompet untuk 

transaksi terkait barang dan jasa haram, serta menghindari praktik 

pemberian bunga atau denda yang bersifat riba. Oleh karena itu, dompet 

digital syariah memberikan keamanan dan ketenangan pikiran bagi 

pengguna, terutama umat Islam, saat melakukan transaksi keuangan 

harian.Selain itu, dompet digital syariah berkontribusi pada peningkatan 

inklusi keuangan syariah di masyarakat. Dengan memanfaatkan teknologi 

digital, layanan ini mampu menjangkau kelompok yang sebelumnya sulit 

diakses oleh lembaga keuangan syariah tradisional. Kemudahan akses, 

jangkauan yang luas, serta integrasi dengan berbagai layanan keuangan 

syariah menjadikan dompet digital syariah sebagai alat penting dalam 

mendorong perkembangan ekosistem ekonomi syariah di zaman digital 

(Nafisa et al., 2025).  

 

c. Teori Penggunaan Teknologi (Technology Acceptance Model) 

Model Penerimaan Teknologi, atau yang dikenal sebagai Technology 

Acceptance Model (TAM), yang dirancang oleh Fred Davis (1989, dalam (Sri 

Rahayu & Tri Wiranti, 2022) menyatakan bahwa adopsi suatu teknologi 

ditentukan oleh dua elemen kunci, yakni pandangan tentang kemudahan 

pemakaian dan pandangan tentang kegunaan. Dalam hal ini, dompet digital 

syariah, sebagai inovasi di bidang teknologi finansial, akan lebih cepat 

diterima oleh mahasiswa jika mereka menganggap sistemnya sederhana 

untuk dioperasikan dan memberikan keuntungan, seperti transaksi yang 

lancar, penghematan waktu, serta jaminan keamanan. 
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d. Indikator Penggunaan Dompet Digital Syariah 

Berdasarkan teori TAM, teori perilaku penggunaan, serta karkteristik 

dompet digital syariah, maka variabel penggunaan dompet digital dalam 

penelitian ini dapat di ukur melalui beberapa indikator sebagain berikut:  

1) Frekuensi Penggunaan (Sri Rahayu Natasia & Tri Wiranti, 2022). 

2) Intensitas Transaksi (Purwono, 2026). 

3) Penilaian Efisiensi Waktu, Keamanan, dan Hasil Transaksi(Amsari & 

Anggara, 2025). 

 

B. Kajian Penelitian Terdahulu 

Untuk mendukung kejelasan arah penelitian dan konsistensi antara kajian teori 

dengan variabel yang diteliti, kajian pustaka dalam penelitian ini dirangkum dalam 

sebuah tabel. Tabel tersebut berfungsi sebagai pedoman dalam memahami konsep 

variabel, indikator pengukuran, serta landasan teori yang digunakan.  

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini antara lain: 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama  

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

1 (M. Kevin 

Alfaresi 

Pulungan. 

Ni Luh 

Karmini, 

2023) 

Analisis 

Faktor – 

Faktor Yang 

Mempengaru

hi Minat 

Penggunan 

Dompet 

Digital Di 

Kota 

Denpasar 

X1: 

Pendapatan 

X2: Pengaruh 

Sosial  

X3: 

Kemudahan 

Y: 

Pengaruhnya 

Terhadap 

Minat 

Penelitian 

kuantitatif 

dengan 

pendekatan 

survei 

mahasiswa 

dan analisis 

regresi 

linear 

berganda 

menggunak

an SPSS. 

Minat 

penggunaan 

dompet digital 

pada 

masyarakat 

Kota 

Denpasar 

dipengaruhi 

secara positif 

dan signifikan 

oleh faktor 

pendapatan, 

pengaruh 
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sosial, dan 

kemudahan 

penggunaan.  

2 (Renza 

Fahlevi1,

Elsa2, 

Fitriana 

Aidnilla 

Sinambel, 

2025) 

 

Perilaku 

Penggunaan 

Dompet 

Digital Oleh 

Konsumen 

Generasi Z 

Saat 

Berwisata 

Variabel 

Independen: 

Perceived Ease 

of Use, 

Perceived 

Usefulness, 

dan Social 

Influence. 

Variabel 

Mediasi: 

Attitude. 

Variabel 

Dependen: 

Intention to 

Use (Niat 

Penggunaan). 

Pendekatan

Kuantitatif 

dengan 

teknik 

purposive 

sampling. 

Analisis: 

SEM-PLS 

menggunak

an aplikasi 

SmartPLS. 

Perceived 

Ease of Use, 

Perceived 

Usefulness, 

Social 

Influence, dan 

Attitude 

berpengaruh 

positif 

signifikan 

terhadap niat 

penggunaan 

dompet 

digital. Dalam 

hal ini, 

Attitude 

berperan 

sebagai 

variabel 

mediasi yang 

menghubungk

an kemudahan 

penggunaan 

(Ease of Use) 

dan 

kemanfaatan 

(Usefulness) 

terhadap niat 

masyarakat 



18 
 

  

untuk 

menggunakan

nya. 

3 (Sulistyo 

Budi 

Utomo, 

Eva 

Yuniarti 

Utami, 

Ainil 

Mardiah, 

Indra 

Wijaya, 

2023) 

Analisis 

faktor-faktor 

yang 

memengaruhi 

ketertarikan 

mahasiswa 

ekonomi 

dalam 

menggunakan 

dompet digital 

X1: Persepsi 

manfaat 

penggunaan  

X2: Persepsi 

kemudahan 

sistem  

X3:Persepsi 

risiko  

Y:Minat 

menggunakan 

dompet digital 

Penelitian 

ini 

menggunak

an 

pendekatan 

kuantitatif 

dengan 

metode 

survei. 

Data 

diperoleh 

melalui 

penyebaran 

kuesioner 

kepada 

mahasiswa 

ekonomi 

pengguna 

dompet 

digital. 

Analisis 

data 

dilakukan 

menggunak

an regresi 

linear 

berganda 

dengan 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

persepsi 

manfaat dan 

kemudahan 

penggunaan 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

minat 

mahasiswa 

dalam 

menggunakan 

dompet 

digital. 

Sebaliknya, 

persepsi risiko 

tidak terbukti 

memberikan 

pengaruh 

yang 

signifikan 

terhadap 

minat 

penggunaan. 
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bantuan 

SPSS. 

4 (Delia 

Nurfadhil

ah et al., 

2025) 

Studi tentang 

penggunaan 

e-wallet di 

kalangan 

mahasiswa 

ditinjau dari 

literasi dan 

keamanan 

X1:Literasi 

Keuangan 

Digital  

X2:Persepsi 

Keamanan  

Y: Penggunaan 

E-Wallet 

Penelitian 

kuantitatif 

dengan 

metode 

survei 

eksplanator

i dan 

analisis 

regresi 

linear 

berganda 

menggunak

an SPSS. 

Penelitian ini 

menemukan 

bahwa tingkat 

pemahaman 

keuangan 

digital dan 

rasa aman 

dalam 

bertransaksi 

memiliki 

pengaruh 

positif 

terhadap 

keputusan 

mahasiswa 

dalam 

menggunakan 

e-wallet. 

5 (Siti 

Basaroh, 

Madnasir, 

2025) 

Pengaruh 

religiusitas 

dan literasi 

keuangan 

syariah 

terhadap 

penggunaan 

e-wallet 

syariah 

X1:Religiosita

s  

X2:Literasi 

Keuangan 

Syariah  

Y: Penggunaan 

Dompet Digital 

Syariah 

Penelitian 

kuantitatif 

dengan 

metode 

survei dan 

analisis 

SEM-PLS 

menggunak

an 

SmartPLS. 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa literasi 

keuangan 

syariah secara 

nyata 

memengaruhi 

penggunaan 

dompet digital 

syariah, 

sementara 
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tingkat 

religiusitas 

tidak terbukti 

menjadi faktor 

utama dalam 

menentukan 

penggunaan. 

 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan dompet 

digital syariah di kalangan mahasiswa dipengaruhi oleh banyak faktor. Sebagian 

penelitian menekankan pentingnya literasi keuangan syariah sebagai faktor utama 

yang mendorong mahasiswa menggunakan dompet digital syariah. Menurut hasil 

penelitian (Siti Basaroh, Madnasir, 2025), menunjukkan bahwa mahasiswa yang 

memahami prinsip keuangan syariah dengan baik cenderung lebih tertarik 

menggunakan layanan keuangan digital berbasis syariah. 

Penelitian lain lebih banyak membahas aspek kemudahan, manfaat, dan 

keamanan sistem dalam penggunaan dompet digital. Temuan-temuan tersebut 

menjelaskan bahwa mahasiswa akan lebih cenderung menggunakan dompet digital 

apabila sistemnya mudah digunakan dan dianggap aman (Delia Nurfadhilah et al., 

2025). Namun, tidak semua penelitian menemukan bahwa faktor risiko memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap keputusan penggunaan. 

Selain itu, beberapa penelitian juga mengkaji pengaruh faktor sosial, seperti 

lingkungan pergaulan dan religiositas. Menurut penelitian (Sulistyo et al., 2023) 

menunjukkan bahwa pengaruh lingkungan, terutama dari teman sebaya, dapat 

mendorong mahasiswa untuk menggunakan dompet digital syariah . Sementara itu, 

tingkat religiositas tidak selalu menjadi faktor utama dalam menentukan 

penggunaan layanan tersebut. 

Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada pendekatan yang digunakan, yaitu 

dengan mengkaji faktor sosial dan faktor ekonomi secara bersamaan dalam 

menjelaskan penggunaan dompet digital syariah. Penelitian ini tidak hanya 

meninjau satu aspek tertentu, tetapi mencoba melihat pengaruh kedua faktor 

tersebut secara terpadu untuk memperoleh gambaran yang lebih utuh mengenai 

perilaku mahasiswa dalam menggunakan dompet digital syariah. 



21 
 

  

Selain itu, penelitian ini juga menawarkan kebaruan dari segi objek penelitian. 

Fokus penelitian diarahkan pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara (UMSU), yang berada dalam lingkungan pendidikan berbasis nilai-nilai 

Islam. Kondisi tersebut memberikan konteks yang berbeda dibandingkan dengan 

penelitian sebelumnya, sehingga hasil penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan temuan yang lebih spesifik dan relevan. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam 

kajian keuangan digital syariah, khususnya terkait peran faktor sosial ekonomi 

dalam memengaruhi penggunaan dompet digital syariah di kalangan mahasiswa. 

C. Kerangka Penelitian 

Kerangka penelitian ini dibuat untuk memberikan gambaran mengenai 

keterkaitan antara faktor sosial ekonomi dengan penggunaan dompet digital syariah 

pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU). Kerangka 

penelitian berperan sebagai pedoman konseptual yang menjelaskan arah hubungan 

antarvariabel yang diteliti sebelum dilakukan pengujian secara empiris (Sugiyono, 

2020). 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 

Berdasarkan model kerangka penelitian yang dikembangkan, dapat dijelaskan 

bahwa penggunaan dompet digital syariah (Y) diperkirakan dipengaruhi oleh faktor 

sosial (X₁) dan faktor ekonomi (X₂), baik secara terpisah maupun secara bersamaan. 
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Pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen tersebut 

dirumuskan melalui hipotesis H1 dan H2, sedangkan pengaruh keduanya secara 

simultan dijelaskan dalam hipotesis H3. Penyusunan kerangka penelitian ini 

mengacu pada prinsip metodologi penelitian yang menekankan pentingnya 

perumusan hubungan antarvariabel secara jelas dan terstruktur sebelum dilakukan 

pengujian empiris (Sugiyono, 2020). 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini disusun sebagai pernyataan sementara yang 

berangkat dari kajian teori dan kerangka penelitian yang telah dirumuskan, untuk 

kemudian dibuktikan melalui pengolahan dan analisis data secara empiris 

(Sugiyono, 2020). Berdasarkan pola hubungan antarvariabel yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. H1: Faktor sosial memiliki pengaruh terhadap penggunaan dompet digital 

syariah pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

(UMSU). 

Hipotesis ini didasarkan pada pemikiran bahwa lingkungan sosial, termasuk 

pengaruh teman sebaya dan intensitas interaksi sosial, dapat memengaruhi 

sikap serta perilaku individu dalam memanfaatkan layanan keuangan digital 

(Alamsjah et al., 2024). 

2. H2: Faktor ekonomi berpengaruh terhadap penggunaan dompet digital 

syariah pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

(UMSU). 

Hipotesis ini mengacu pada konsep literasi keuangan syariah yang 

menekankan bahwa tingkat pemahaman individu terhadap pengelolaan 

keuangan sesuai prinsip syariah berperan dalam menentukan keputusan 

penggunaan produk keuangan digital berbasis syariah (Garbo et al., 2024). 

Kondisi ekonomi keluarga berpengaruh positif terhadap penggunaan 

dompet digital syariah. 

3. H3: Faktor sosial dan faktor ekonomi secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap penggunaan dompet digital syariah pada mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU). 
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Hipotesis ini dirumuskan berdasarkan pendekatan perilaku konsumen yang 

menjelaskan bahwa keputusan individu dalam menggunakan layanan 

keuangan digital dipengaruhi oleh kombinasi antara kondisi sosial dan 

keadaan ekonomi secara simultan (Ahmad Luthfi, Sri Kasnelly, 2024). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Pendekatan Penelitian 

Studi ini menerapkan metode kuantitatif dengan tipe penelitian asosiatif, yang 

dirancang untuk mengungkap dan menyebarkan faktor dampak berbagai pola 

penggunaan dompet digital syariah di kalangan mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. Metode kuantitatif dipilih mengingat fokus 

penelitian ini pada verifikasi hipotesis melalui pengukuran variabel penelitian 

secara numerik dan netral, sehingga temuan dapat diproses secara statistik dan 

diterapkan ke konteks yang lebih luas (Sugiyono, 2020). 

Penelitian asosiatif diterapkan untuk menentukan keterkaitan serta efek antara 

variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian ini (Kazanskaia, 2025). 

Informasi dikumpulkan dengan menyebarkan angket kepada peserta yang sesuai, 

menggunakan skala Likert sebagai instrumen pengukuran. Kemudian, data yang 

diperoleh diproses dengan metode statistik untuk mendapatkan simpulan yang 

selaras dengan target penelitian. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

(UMSU). Lokasi ini dipilih karena mahasiswa UMSU memiliki latar belakang 

sosial dan ekonomi yang beragam serta aktif dalam penggunaan teknologi 

digital, sehingga relevan dengan penelitian tentang pengaruh faktor sosial dan 

faktor ekonomi terhadap penggunaan dompet digital syariah 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Desember sampai dengan bulan 

Februari tahun 2026, yang meliputi tahap persiapan penelitian, penyusunan 

instrumen penelitian, pengumpulan data, pengolahan data, hingga penyusunan 

laporan skripsi. 
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Tabel 3.1 Rincian Waktu Penelitian 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam suatu penelitian mencakup seluruh individu atau unit yang 

menjadi subjek kajian dengan atribut-atribut spesifik yang sejalan dengan 

tujuan penelitian. Pada penelitian ini, populasi yang dimaksud adalah seluruh 

mahasiswa aktif di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU). 

Populasi ini berperan sebagai dasar generalisasi yang menjadi landasan untuk 

pengambilan sampel penelitian (Asrulla et al., 2023). 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah total dan atribut yang ada dalam populasi 

yang dipilih sebagai perwakilan dari seluruh populasi pada suatu penelitian. 

Penerapan sampel ini dimaksudkan untuk mendapatkan data yang presisi dan 

efektif tanpa perlu memeriksa semua elemen populasi, sehingga temuan 

penelitian tetap bisa tersebar ke populasi umum jika prosedur pemilihan sampel 

dilakukan dengan tepat (Sugiyono, 2020). Penentuan ukuran sampel dalam 

penelitian ini menggunakan rumus Slovin, dengan tingkat kesalahan (margin 

of error) sebesar 10%. Adapun perhitungan ukuran sampel adalah sebagai 

berikut: 

NO Kegiatan 

Bulan/Minggu 

November Desember Januari Februari Maret April 

2025 2025 2026 2026 2026 2026 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Pengajuan 

Judul 
                                  

              

2 
Penyusunan 

Proposal 
                                  

              

3 
Bimbingan 

Proposal 
                                  

              

4 
Seminar 

Proposal 
                                  

              

5 
Pengumpulan 

Data 
                                  

              

6 
Bimbingan 

Skripsi 
                                  

              

7 
Sidang 

Skripsi 
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𝑵

𝟏 + 𝑵𝒆𝟐
 

𝒏 =
𝟏𝟖. 𝟕𝟓𝟗

𝟏 + 𝟏𝟖. 𝟕𝟓𝟗 × (𝟎, 𝟏)𝟐
 

 𝒏 =
𝟏𝟖.𝟕𝟓𝟗

𝟏+𝟏𝟖.𝟕𝟓𝟗×𝟎,𝟎𝟏
 

n =
𝟏𝟖.𝟕𝟓𝟗

𝟏𝟖,𝟓𝟗
 

𝒏 = 𝟗𝟗, 𝟒𝟕 

 

Keterangan: 

𝑛 = Jumlah sampel 

𝑁 = Jumlah populasi 

𝑒 = Margin of Error 10% 

Setelah mendapatkan perhitungan rumus yang telah didapatkan adalah 99,47 

maka dibulatkan menjadi 100 orang mahasiswa/responden. 

 

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian dapat dipahami sebagai unsur atau karakteristik 

tertentu dari objek yang ditetapkan oleh peneliti untuk diamati, diukur, dan 

dianalisis guna memperoleh gambaran serta kesimpulan penelitian. Dalam 

penelitian kuantitatif, variabel memegang peranan penting karena menjadi 

dasar dalam pengujian hubungan maupun pengaruh antar fenomena yang 

diteliti secara sistematis dan terukur (Asrulla et al., 2023). 

Variabel yang digunakan yaitu variabel bebas (independen) dan variabel 

terikat (dependen), yang dijelaskan sebagai berikut: 

a. variabel bebas atau independen adalah variabel yang memengaruhi atau 

menjadi penyebab perubahan pada variabel lain, yaitu variabel terikat 

(Asrulla et al., 2023). Dalam penelitian ini terdapat dua variabel 

independen, yaitu faktor sosial (X1) dan faktor ekonomi (X2).Variabel 
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dependen dalam penelitian ini sering disebut sebagai variabel terikat, 

yaitu variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat dari adanya 

variabel independen. Variabel terikat menggambarkan perubahan yang 

terjadi sebagai hasil dari pengaruh variabel bebas (Asrulla et al., 2023). 

Adapun variabel dependen dalam penelitian ini adalah Perilaku 

Penggunaan Dompet Digital Syariah (Y). 

2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel merupakan penjelasan mengenai variabel 

penelitian yang dirumuskan ke dalam bentuk yang dapat diukur secara 

empiris. Definisi operasional bertujuan untuk memberikan batasan yang jelas 

terhadap setiap variabel sehingga memudahkan peneliti dalam menyusun 

instrumen penelitian, mengumpulkan data, serta melakukan analisis secara 

objektif dan terarah (Sugiyono, 2020). 

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini dijabarkan secara naratif 

untuk memberikan kejelasan makna serta memudahkan proses pengukuran di 

lapangan. 

a. Variabel bebas, faktor sosial (X1) dalam penelitian ini dimaknai sebagai 

segala bentuk pengaruh yang berasal dari lingkungan sekitar mahasiswa 

yang dapat memengaruhi keputusan mereka dalam menggunakan 

dompet digital syariah. Pengaruh tersebut dapat muncul dari keluarga, 

teman sebaya, lingkungan pergaulan di kampus, maupun informasi 

yang diperoleh melalui media sosial. Mahasiswa cenderung 

mempertimbangkan saran, kebiasaan, dan pengalaman orang-orang di 

sekitarnya sebelum memutuskan untuk menggunakan suatu layanan 

keuangan digital. 

b. Variabel bebas, Faktor ekonomi (X2) dalam penelitian ini diartikan 

sebagai kondisi dan pertimbangan keuangan mahasiswa yang berperan 

dalam menentukan penggunaan dompet digital syariah. Mahasiswa 

sebagai pengguna layanan keuangan tentu mempertimbangkan aspek 

kemampuan finansial, seperti besarnya uang saku atau pendapatan, 

efisiensi biaya transaksi, adanya promo atau potongan harga, serta 

kemudahan dalam mengatur pengeluaran. Keputusan menggunakan 
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dompet digital tidak hanya didasarkan pada tren, tetapi juga pada 

pertimbangan rasional terkait manfaat dan biaya yang dirasakan. 

c. Variabel terikat, penggunaan dompet digital syariah  (Y) dalam 

penelitian ini didefinisikan sebagai tingkat intensitas dan 

kecenderungan mahasiswa dalam memanfaatkan layanan pembayaran 

digital yang sesuai dengan prinsip syariah. Variabel ini diukur melalui 

indikator frekuensi penggunaan, intensitas transaksi, tingkat 

kepercayaan terhadap prinsip syariah, serta kepuasan dan kenyamanan 

dalam penggunaan layanan tersebut. 

 

E.  Tehnik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dirancang untuk memperoleh 

informasi yang sesuai dengan tujuan penelitian serta dapat diukur secara objektif. 

Karena penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, maka data yang 

dikumpulkan bersifat numerik dan dapat dianalisis menggunakan metode statistik. 

1. Metode pengumpulan data utama yang digunakan adalah kuesioner 

(angket). Kuesioner disusun secara sistematis dan disebarkan kepada 

responden, yaitu mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara yang menggunakan atau pernah 

menggunakan dompet digital syariah. Pernyataan dalam kuesioner 

dirancang berdasarkan indikator variabel penelitian, yaitu faktor sosial 

(X1), faktor ekonomi (X2), dan penggunaan dompet digital syariah (Y). 

Pengukuran jawaban responden dilakukan dengan menggunakan skala 

Likert untuk mengetahui tingkat persetujuan responden terhadap setiap 

pernyataan yang diajukan. 

2. Selain kuesioner, penelitian ini juga memanfaatkan studi dokumentasi 

sebagai sumber data sekunder. Studi dokumentasi dilakukan dengan 

mengumpulkan dan menelaah berbagai sumber tertulis, seperti buku, e-

book, jurnal ilmiah, laporan penelitian, serta dokumen resmi yang berkaitan 

dengan faktor sosial, faktor ekonomi, dan penggunaan dompet digital 

syariah. Data dokumentasi digunakan untuk memperkuat landasan teori 

serta mendukung pembahasan hasil penelitian. 
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Kombinasi penggunaan kuesioner sebagai data primer dan studi dokumentasi 

sebagai data sekunder diharapkan mampu menghasilkan data yang akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah, sehingga penelitian ini dapat memberikan 

gambaran yang jelas sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2020) 

 

F. Instrumen Penelitian 

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert, 

yang bertujuan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi responden terhadap 

pernyataan yang diajukan dalam kuesioner. Setiap pernyataan disertai lima 

alternatif jawaban dengan bobot penilaian sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Skala Likert 

Keterangan Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang Setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

Indikator variabel penelitian disusun untuk menjelaskan aspek-aspek yang 

diukur dari setiap variabel, sehingga memudahkan proses penyusunan instrumen 

penelitian dan analisis data. 

Tabel 3.3 Indikator Variabel 

Variabel Indikator 

Faktor Sosial (X1) 1. Pengaruh keluarga. 

2. Norma subjek. 

3. Lingkungan sosial kampus. 

Faktor Ekonomi 

(X2) 

1. Tingkat pendapatan atau uang saku 

mahasiswa 

2. Manfaat finansial (promo, cashback dan 

diskon). 

3. Kemudahan pengelolaan keuangan. 
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Penggunaan 

Dompet Digital 

Syariah (Y) 

1. Frekuensi penggunaan dompet digital 

syariah. 

2. Intensitas transaksi  

3. Penilaian Efisiensi Waktu, Keamanan, 

dan Hasil Transaksi 

 

G. Uji Prasyarat 

Sebelum data dianalisis menggunakan metode regresi linier berganda, 

diperlukan serangkaian pengujian awal untuk memastikan bahwa data penelitian 

telah memenuhi asumsi-asumsi statistik yang dipersyaratkan. Pengujian ini 

bertujuan agar hasil analisis yang diperoleh bersifat akurat, sahih, dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Seluruh proses uji prasyarat dalam 

penelitian ini dilakukan dengan bantuan program Statistical Package for the Social 

Sciences (SPSS). 

1. Uji Kualitas Data 

Uji kualitas data merupakan tahapan awal dalam analisis penelitian 

kuantitatif yang bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian, 

seperti kuesioner, benar-benar mampu mengukur variabel yang diteliti secara 

tepat dan konsisten. Uji ini sangat penting karena sebelum melakukan uji 

asumsi klasik dan uji hipotesis, peneliti harus memastikan bahwa data yang 

digunakan sudah layak secara statistic (Sugiyono, 2020). 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana butir pertanyaan 

dalam kuesioner mampu mengukur variabel yang dimaksud (Sugiyono, 

2020). Instrumen dikatakan valid apabila pertanyaan yang diajukan benar-

benar merepresentasikan konsep yang diteliti. Secara statistik, uji validitas 

dilakukan dengan melihat korelasi antara skor setiap item pertanyaan 

dengan skor total variabel (Corrected Item-Total Correlation). Kriteria 

pengambilan keputusan jika nilai r hitung > r tabel, maka item dinyatakan 

valid. Atau jika nilai signifikansi < 0,05, maka item dinyatakan valid. 

Apabila seluruh item pertanyaan valid, maka instrumen dapat digunakan 

untuk tahap analisis berikutnya. 
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b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi 

instrumen penelitian. Artinya, jika kuesioner digunakan berulang kali dalam 

kondisi yang sama, maka hasilnya relatif tetap (Sugiyono, 2020). Uji 

reliabilitas umumnya menggunakan nilai Cronbach’s Alpha. Kriteria 

pengambilan keputusan jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka instrumen 

dinyatakan reliabel, jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,70 maka reliabilitasnya 

tergolong baik. Semakin mendekati angka 1, maka semakin tinggi tingkat 

konsistensi instrumen tersebut. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan serangkaian pengujian yang dilakukan 

sebelum analisis regresi linear, khususnya regresi linear berganda (Dr. Marjes, 

2024). Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa data penelitian memenuhi 

syarat statistik sehingga hasil analisis regresi dapat dipercaya, tidak bias, dan 

layak untuk ditafsirkan. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data penelitian 

memiliki distribusi yang mendekati distribusi normal. Distribusi data yang 

normal merupakan salah satu syarat utama dalam penggunaan analisis 

regresi linier (Sugiyono, 2020). Pengujian normalitas dilakukan dengan 

metode Kolmogorov-Smirnov. Data dikatakan berdistribusi normal apabila 

nilai signifikansi yang diperoleh > dari taraf signifikansi 0,05. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengidentifikasi adanya korelasi 

yang tinggi antar variabel independen dalam model penelitian (Sugiyono, 

2020). Pada penelitian ini, variabel independen meliputi faktor sosial (X1) 

dan faktor ekonomi (X2). Deteksi multikolinearitas dilakukan dengan 

memperhatikan nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Model 

regresi dinyatakan tidak mengalami multikolinearitas apabila nilai tolerance 

melebihi 0,10 dan nilai VIF berada di bawah 10. 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan varians residual pada setiap pengamatan dalam model regresi 

(Sugiyono, 2020). Model regresi yang baik seharusnya memiliki varians 

residual yang konstan. Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini 

menggunakan metode Glejser. Apabila nilai signifikansi masing-masing 

variabel independen > dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model 

regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. 

 

H. Tehnik Analisis Data 

Teknik analisis data digunakan untuk mengolah dan menganalisis data 

penelitian guna menjawab rumusan masalah serta menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan. Seluruh proses analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

bantuan perangkat lunak Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). 

Tahapan analisis data meliputi analisis statistik deskriptif, pengujian prasyarat 

analisis, analisis regresi linier berganda, serta pengujian hipotesis( Marjes, 2024) . 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran umum 

mengenai karakteristik data penelitian. Analisis ini digunakan untuk 

mengetahui kecenderungan jawaban responden terhadap variabel faktor sosial, 

faktor ekonomi, dan penggunaan dompet digital syariah (Sugiyono, 2020). 

Statistik deskriptif yang digunakan meliputi nilai rata-rata (mean), nilai 

minimum, nilai maksimum, dan standar deviasi. Hasil analisis ini membantu 

peneliti dalam memahami pola data sebelum dilakukan pengujian lanjutan. 

 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui hubungan dan 

pengaruh antara variabel independen, yaitu faktor sosial (X1) dan faktor 

ekonomi (X2), terhadap variabel dependen berupa penggunaan dompet digital 

syariah (Y). Analisis ini bertujuan untuk mengetahui arah hubungan serta 

besarnya pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen. Model regresi linier berganda dipilih karena penelitian ini 
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melibatkan lebih dari satu variabel bebas yang diduga memengaruhi satu 

variabel terikat. 

 

3. Uji Hipotesis 

Hipotesis merupakan asumsi awal yang dapat dilakukan melalui 

pengamatan atau eksperimen dalam kajian ilmiah, yang menguraikan 

keterkaitan antara variabel atau fenomena, serta berfungsi sebagai landasan 

untuk merancang uji coba atau pengujian guna mengonfirmasi atau menyangkal 

keabsahannya. Hipotesis perlu dirumuskan secara tepat, dapat diukur, dan 

bersandar pada wawasan atau teori yang telah ada, sehingga memungkinkan 

pengumpulan bukti untuk mendukung atau menolaknya melalui pendekatan 

ilmiah (Marjes, 2024). 

a. Uji Parsial ttest (Uji t) 

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel 

independen secara individual terhadap variabel dependen (Abigail et al., 

2023). Kriteria pengambilan keputusan dalam uji t adalah hipotesis 

penelitian diterima apabila nilai signifikansi < dari 0,05, dan hipotesis 

ditolak apabila nilai signifikansi > atau sama dengan 0,05. 

b. Uji Simultan ftest (Uji f) 

Uji f digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen. Hipotesis penelitian diterima 

apabila nilai signifikansi hasil uji f < dari 0,05, sedangkan apabila nilai 

signifikansi > atau sama dengan 0,05 maka hipotesis ditolak (Abigail et al., 

2023). 

 

4. Koefisien Determinasi dengan R Square (R²) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi 

variabel independen dalam menjelaskan variasi perubahan variabel dependen. 

Nilai R² yang mendekati angka 1 menunjukkan kemampuan model regresi yang 

kuat, sedangkan nilai R² yang mendekati 0 menunjukkan bahwa terdapat faktor 

lain di luar model penelitian yang memengaruhi variabel dependen (Marjes, 

2024). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Kewajiban mencerdaskan kehidupan bangsa sebagaimana diamanatkan 

dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

merupakan tanggung jawab bersama antara pemerintah dan masyarakat. 

Semakin besar partisipasi masyarakat dalam pembangunan kualitas sumber 

daya manusia, maka semakin besar pula peluang bangsa Indonesia untuk 

mencapai tujuan nasional yang diharapkan. 

Dalam konteks tersebut, Muhammadiyah hadir sebagai gerakan tajdid 

yang berfokus pada pemurnian, pembaharuan, dan modernisasi dalam 

kehidupan umat Islam. Organisasi ini didirikan pada 18 November 1912 

dengan tujuan menegakkan dan menjunjung tinggi ajaran Islam serta 

mewujudkan masyarakat Islam yang sebenar-benarnya. Salah satu bentuk 

kontribusi Muhammadiyah dalam mencapai tujuan tersebut adalah melalui 

pengembangan amal usaha di bidang pendidikan, mulai dari pendidikan 

prasekolah hingga perguruan tinggi yang tersebar di berbagai wilayah 

Indonesia. 

Salah satu perguruan tinggi yang didirikan oleh Muhammadiyah adalah 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) yang berdiri di Medan 

pada 27 Februari 1957 atas prakarsa beberapa tokoh ulama Muhammadiyah. 

Pada awal perkembangannya, UMSU berawal dari Fakultas Falsafah dan 

Hukum Islam Muhammadiyah yang kemudian berkembang menjadi Perguruan 

Tinggi Muhammadiyah Sumatera Utara dengan tiga fakultas, yaitu Fakultas 

Ilmu Pendidikan, Fakultas Ilmu Agama Jurusan Dakwah, dan Fakultas Syariah. 

Seiring perjalanan waktu, UMSU terus mengalami perkembangan yang pesat 

baik dari segi jumlah fakultas maupun program studi. 

Saat ini UMSU telah memiliki delapan fakultas, yaitu Fakultas Pertanian, 

Fakultas Teknik, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Fakultas Hukum, 

Fakultas Agama Islam, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Fakultas Keguruan dan 
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Ilmu Pendidikan, serta Fakultas Kedokteran yang didirikan pada tahun 2008. 

Selain itu, UMSU juga menyelenggarakan program pascasarjana dengan 

berbagai program studi seperti Magister Manajemen, Akuntansi, Hukum, 

Kenotariatan, Komunikasi, Teknik Elektro, Matematika, dan Manajemen 

Pendidikan, serta sedang mengembangkan program doktoral di bidang hukum. 

Dalam perkembangannya, UMSU juga membina beberapa perguruan 

tinggi Muhammadiyah lainnya di Sumatera Utara. Kampus pertama UMSU 

berada di Jalan Gedung Arca yang saat ini digunakan oleh Fakultas 

Kedokteran. Seiring bertambahnya jumlah mahasiswa, dibangun kampus 

utama di Jalan Mukhtar Basri yang menjadi pusat kegiatan akademik. Selain 

itu, pembangunan gedung pascasarjana di Jalan Denai juga dilakukan untuk 

mendukung peningkatan minat masyarakat dalam melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi. 

Di bawah kepemimpinan Rektor Agussani, UMSU terus melakukan 

berbagai pembenahan dan pengembangan, baik dari segi tata kelola akademik, 

pelayanan administrasi, maupun pengembangan infrastruktur. Salah satu 

inovasi yang dilakukan adalah pengembangan sistem informasi akademik yang 

memungkinkan orang tua mahasiswa turut memantau perkembangan studi. 

UMSU juga mendirikan Observatorium Ilmu Falak sebagai pusat kajian 

astronomi Islam yang berperan dalam penentuan waktu ibadah seperti arah 

kiblat dan waktu salat. 

Upaya peningkatan kualitas tersebut membuahkan hasil ketika pada tahun 

2019 UMSU berhasil memperoleh akreditasi A dari Badan Akreditasi Nasional 

Perguruan Tinggi. Prestasi ini menjadikan UMSU sebagai salah satu perguruan 

tinggi swasta unggulan di Pulau Sumatera. Keberhasilan tersebut merupakan 

hasil kerja keras seluruh civitas akademika dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, serta menjadi 

langkah penting dalam mewujudkan visi UMSU sebagai universitas berkelas 

internasional di masa depan. 
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2. Visi Misi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

a. Visi 

Menjadi Perguruan Tinggi yang unggul dalam membangun peradaban 

bangsa dengan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan Sumber 

Daya manusia berdasarkan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan 

b. Misi 

Untuk mewujudkan visinya, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

memiliki misi sebagai berikut: 

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran berdasarkan Al-

Islam dan Kemuhammadiyahan. 

2) Menyelenggarakan penelitian, pengembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi berdasarkan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan. 

3) Melakukan pengabdian kepada masyarakat melalui pemberdayaan 

dan pengembangan kehidupan masyarakat berdasarkan Al-Islam 

dan Kemuhammadiyahan. 

 

3. Logo Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

Gambar 4.1 Logo Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 
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 Arti lengkap dan lambang sebagaimana tersebut di atas adalah : 

a. Matahari : Benda angkasa luar ciptaan Allah SWT, sinarnya sangat 

berguna bagi kehidupan semua makhluk-Nya. Persyarikatan 

Muhammadiyah menggambarkan gerak dan manfaatnya bagaikan 

matahari dengan sinarnya yang selalu memberikan manfaat bagi hidup 

dan kehidupan manusia. 

b. Perkataan “Muhammadiyah” dalam tulisan Arab adalah nama 

Persyarikatan Muhammadiyah. 

c. Dua Kalimat Syahadat dalam tulisan Arab : bermakna penyaksian 

bahwa sesungguhnya tidak ada Tuhan kecuali Allah SWT dan bahwa 

sesungguhnya Nabi Muhammad SAW adalah utusan Allah. Keyakinan 

ini merupakan aqidah yang paling hakiki bagi setiap muslim. Dengan 

demikian Persyarikatan Muhammadiyah menyeru kepada ummat 

manusia agar dengan sadar memeluk agama Islam dan menjadi 

penolong serta penegak Islam. 

d. Lukisan Padi dan Kapas : terdiri dari 19 dan 12 tangkai, gabungan 

keduanya menunjukkan tahun berdirinya Persyarikatan 

Muhammadiyah di Indonesia yang juga berarti lambang kemakmuran 

dan kesejahteraan yang menjadi cita-cita bangsa Indonesia. 

e. Kalimat Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara : lembaga 

pendidikan tinggi dalam Persyarikatan Muhammadiyah yang 

berkedudukan di Sumatera Utara. 

f. Lingkaran segi lima : simbol dalam Falsafah Pancasila. 

 

B. Deskripsi Karakteristik Responden 

 Deskripsi karakteristik responden bertujuan memberikan gambaran umum 

profil responden dalam penelitian ini. Responden berjumlah 100 mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) yang dipilih sebagai 

sampel, dengan karakteristik meliputi jenis kelamin, usia, fakultas, dan angkatan 

yang relevan dengan penelitian pengaruh factor sosial dan factor ekonomi terhadap 

penggunaan  dompet digital syariah . 
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1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner, karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin dapat disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Sumber: Data diolah, 2026 

 Berdasarkan tabel distribusi responden berdasarkan jenis kelamin, dapat 

diketahui bahwa dari total 100 responden, terdapat 42 responden laki-laki (42%) 

dan 58 responden perempuan (58%). Hal ini menunjukkan bahwa responden 

perempuan lebih dominan dibandingkan responden laki-laki dalam penelitian 

ini. Dengan demikian, sebagian besar responden yang berpartisipasi dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa perempuan. 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner, karakteristik responden 

berdasarkan usia dapat disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Responden Berdasarkan Usia 

 

Sumber: Data diolah, 2026 

Berdasarkan tabel distribusi responden berdasarkan usia, diketahui bahwa 

dari total 100 responden, terdapat 31 responden (31%) yang berusia 18–21 tahun, 

sedangkan 69 responden (69%) berusia 22–25 tahun. Hal ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini berada pada rentang usia 

22–25 tahun. Dengan demikian, responden yang berpartisipasi dalam penelitian 

ini didominasi oleh mahasiswa pada usia tersebut. 

 

No       Jenis Kelamin      Jumlah       Persentase (%) 

1 Laki-Laki 42        42% 

2 Perempuan 58        58% 

Jumlah          100       100% 

No.                  Usia          Jumlah         Persentase 

1   18-21 Tahun    31    31% 

2   22-25 Tahun    69    69% 

Jumlah   100   100% 
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3. Karakteristik Responden Berdasarkan Fakultas 

Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner, karakteristik responden 

berdasarkan fakultas dapat disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Responden Berdasarkan Fakultas 

 

 

Sumber: Data diolah, 2026 

Berdasarkan tabel distribusi responden berdasarkan fakultas, dari 100 

responden diketahui bahwa responden terbanyak berasal dari Fakultas Agama 

Islam sebanyak 33 orang (33%). Sementara itu, responden paling sedikit 

berasal dari Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan serta Fakultas Teknik 

masing-masing sebanyak 7 orang (7%). Responden lainnya berasal dari 

berbagai fakultas dengan jumlah yang berbeda-beda. 

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Angkatan 

Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner, karakteristik responden 

berdasarkan angkatan dapat disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Responden Berdasarkan Angkatan 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah, 2026 

No Fakultas Jumlah Persentase 

1 FakultasAgama Islam 33 33% 

2 Fakultas Hukum 13 13% 

3 Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 10 10% 

4 Fakultas Pertanian 8 8% 

5 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 7 7% 

6 Fakultas Ekonomi dan Bisnis 11 11% 

7 Fakultas Teknik 7 7% 

8 Fakultas Ilmu Komputer dan Teknologi 

Informasi 

11 11% 

 
Jumlah 100 100% 

No. Tahun          Jumlah         Persentase 

1   2022    57    57% 

2   2023    23    23% 

3   2024    27    27% 

4   2025                3     3% 

Jumlah  100   100% 
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Berdasarkan tabel tersebut, dari 100 responden diketahui bahwa responden 

terbanyak berasal dari angkatan 2022 sebanyak 57 orang (57%). Selanjutnya 

diikuti oleh angkatan 2024 sebanyak 27 orang (27%), angkatan 2023 sebanyak 23 

orang (23%), dan yang paling sedikit berasal dari angkatan 2025 sebanyak 3 orang 

(3%). 

5. Hasil Jawaban Responden Berdasarkan Variabel Penelitian 

 Pada bagian ini hasil jawaban responden akan di jabarkan, variabel 

independent Faktor Sosial (X1) yang terdiri dari 6 item pernyataan, Faktor 

Ekonom (X2) terdiri dari 6 item pernyataan, dan variabel dependen 

Penggunaan Dompet Digital Syariah (Y) terdiri dari 6 item pernyataan. 

Tabel 4.5 Jawaban Responden Berdasarkan Variabel Faktor Sosial 

No Item Pernyataan STS TS KS S SS 

1 Soal 1 0 1 29 56 14 

2 Soal 2 0 0 25 59 16 

3 Soal 3 1 2 27 53 17 

4 Soal 4 1 3 27 51 18 

5 Soal 5 0 2 30 45 23 

6 Soal 6 0 1 17 44 38 
 

Jumlah 2 9 155 308 126 

Sumber: Data diolah, 2026 

 Berdasarkan tabel distribusi jawaban responden terhadap 6 item pernyataan, 

mayoritas responden memberikan jawaban Setuju (S) dan Sangat Setuju (SS) 

dengan jumlah masing-masing 308 dan 126 responden. Sementara itu, 

responden yang menjawab Kurang Setuju (KS) sebanyak 155, Tidak Setuju 

(TS) sebanyak 9, dan Sangat Tidak Setuju (STS) sebanyak 2. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki persepsi yang positif 

terhadap variable Faktor Sosial (X1). 
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Tabel 4.6 Jawaban Responden Berdasarkan Variabel Faktor Ekonomi 

No Item Pernyataan STS TS KS S SS 

1 Soal 1 0 2 14 53 31 

2 Soal 2 0 2 17 49 32 

3 Soal 3 0 3 18 46 33 

4 Soal 4 0 2 16 44 38 

5 Soal 5 0 2 14 43 41 

6 Soal 6 0 2 15 45 38 
 

Jumlah 0 13 94 280 213 

Sumber: Data diolah, 2026 

 Berdasarkan tabel distribusi jawaban responden terhadap 6 item pernyataan, 

mayoritas responden memberikan jawaban Setuju (S) dan Sangat Setuju (SS) 

dengan jumlah masing-masing 280 dan 213 responden. Sementara itu, 

responden yang menjawab Kurang Setuju (KS) sebanyak 94, Tidak Setuju (TS) 

sebanyak 13, dan tidak terdapat responden yang menjawab Sangat Tidak Setuju 

(STS). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 

persepsi yang positif terhadap faktor ekonomi. 

Tabel 4.7 Jawaban Responden Berdasarkan Variabel Penggunaan Dompet 

Digital Syariah  

No Item Pernyataan STS TS KS S SS 

1 Soal 1 1 8 17 50 24 

2 Soal 2 0 7 18 45 30 

3 Soal 3 0 6 16 49 29 

4 Soal 4 0 6 15 47 32 

5 Soal 5 0 5 13 44 38 

6 Soal 6 0 6 14 46 34 
 

Jumlah 1 38 93 281 187 

Sumber: Data diolah, 2026 
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  Berdasarkan tabel distribusi jawaban responden terhadap 6 item pernyataan, 

mayoritas responden memberikan jawaban Setuju (S) dan Sangat Setuju (SS) 

dengan jumlah masing-masing 281 dan 187 responden. Sementara itu, 

responden yang menjawab Kurang Setuju (KS) sebanyak 93, Tidak Setuju (TS) 

sebanyak 38, dan Sangat Tidak Setuju (STS) sebanyak 1 responden. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki persepsi yang positif 

terhadap variabel yang diteliti. 

C. Hasil Penelitian 

 Bagian ini memaparkan hasil penelitian yang diperoleh melalui pengolahan 

data kuesioner yang telah disebarkan. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan data primer yang dikumpulkan dari 100 mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. Hasil penelitian disajikan secara sistematis, 

meliputi deskripsi karakteristik responden, uji kualitas data, uji asumsi klasik, 

analisis regresi linear berganda, serta pengujian hipotesis, guna menjawab rumusan 

masalah dan menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. 

1. Uji Prasyarat 

a. Uji Kualitas Data 

1) Uji Validitas Data 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen 

penelitian mampu mengukur variabel yang diteliti secara tepat.  

Tabel 4.8 Uji Validitas Faktor Sosial (X1) 

No Nilai r hitung Nilai r tabel Keterangan 

1 0,653 0,196 Valid 

2 0,675 0,196 Valid 

3 0,668 0,196 Valid 

4 0,739 0,196 Valid 

5 0,643 0,196 Valid 

6 0,690 0,196 Valid 

Sumber: Data diolah,SPSS 22 2026 
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Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel di atas, diketahui bahwa 

seluruh item memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,196). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan 

pada variabel X1 dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian. 

Tabel 4.9 Uji Validitas Faktor Ekonomi (X2) 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah,SPSS 22 2026 

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel di atas, diketahui bahwa 

seluruh item memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,196). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan 

pada variabel X2 dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian. 

Tabel 4.10 Uji Validitas Penggunaan Dompet Digital Syariah (Y) 

 

Sumber: Data diolah,SPSS 22 2026 

No Nilai r hitung Nilai r tabel Keterangan 

1 0,567 0,196 Valid 

2 0,634 0,196 Valid 

3 0,760 0,196 Valid 

4 0,769 0,196 Valid 

5 0,794 0,196 Valid 

6 0,692 0,196 Valid 

No Nilai r hitung Nilai r tabel Keterangan 

1 0,761 0,196 Valid 

2 0,779 0,196 Valid 

3 0,841 0,196 Valid 

4 0,804 0,196 Valid 

5 0,823 0,196 Valid 

6 0,802 0,196 Valid 
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Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel di atas, diketahui bahwa 

seluruh item memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,196). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan 

pada variabel Y dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian. 

2) Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui konsistensi dan kestabilan 

instrumen penelitian dalam mengukur suatu variabel, di mana instrumen 

dikatakan reliabel jika menghasilkan data yang konsisten pada 

pengukuran berulang dalam kondisi yang sama.  

Tabel 4.11 Uji Reabilitas Faktor Sosial (X1) 

 

 

 

Sumber: Data diolah,SPSS 22 2026 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas diperoleh nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,763 dengan jumlah 6 item pernyataan. Nilai tersebut lebih besar 

dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian 

dinyatakan reliabel dan dapat digunakan dalam penelitian. 

Tabel 4.12 Uji Reabilitas Faktor Ekonomi (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.797 6 

Sumber: Data diolah,SPSS 22 2026 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas diperoleh nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,797 dengan jumlah 6 item pernyataan. Nilai tersebut lebih besar 

dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian 

dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam penelitian. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.763 6 
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Tabel 4.13 Uji Reabilitas Penggunaan Dompet Digital Syariah (Y) 

 

 

 

Sumber: Data diolah,SPSS 22 2026 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas diperoleh nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,888 dengan jumlah 6 item pernyataan. Nilai tersebut lebih besar 

dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian 

dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam penelitian. 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data residual 

dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak.  

Tabel 4.14 Hasil Uji Normalitas  

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.14414357 

Most Extreme Differences Absolute .060 

Positive .039 

Negative -.060 

Test Statistic .060 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.888 6 
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d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Data diolah,SPSS 22 2026 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan One-Sample 

Kolmogorov–Smirnov Test, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,200, yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa data residual dalam model regresi berdistribusi 

normal. Dengan demikian, asumsi normalitas telah terpenuhi, sehingga 

model regresi layak digunakan untuk analisis regresi linear berganda 

serta pengujian hipotesis pada tahap selanjutnya. 

2) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai 

Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

kurang dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas dalam model regresi. 

Tabel 4.15 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .473 2.562  .185 .854   

Faktor Sosial .039 .107 .029 .361 .719 .724 1.382 

Faktor 

Ekonomi 
.931 .107 .713 8.738 .000 .724 1.382 

a. Dependent Variable: Dompet Digital Syariah 

Sumber: Data diolah,SPSS 22 2026 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai Tolerance untuk 

variabel Faktor Sosial dan Faktor Ekonomi masing-masing sebesar 

0,724, dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,10. Selain itu, nilai VIF 
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untuk kedua variabel sebesar 1,382, yang berarti lebih kecil dari 10. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi, 

sehingga model penelitian layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

3) Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan mengetahui apakah terjadi 

ketidaksamaan varians residual dalam model regresi. Pengujian 

dilakukan dengan metode Glejser atau melalui Scatterplot antara nilai 

prediksi dan residual. Data dikatakan bebas heteroskedastisitas apabila 

nilai signifikansi (sig.) > 0,05 pada uji Glejser. 

Tabel 4.16 Hasil Uji Heterokedastisitas 

Sumber: Data diolah,SPSS 22 2026 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan metode 

Glejser, diketahui bahwa nilai signifikansi variabel Faktor Sosial sebesar 

0,197 dan Faktor Ekonomi sebesar 0,283. Kedua nilai tersebut lebih 

besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas dalam model regresi penelitian ini. Dengan demikian, 

model regresi memenuhi asumsi heteroskedastisitas dan layak digunakan 

untuk analisis selanjutnya. 

  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.037 1.666  3.623 .000 

Faktor Sosial -.091 .070 -.150 -1.299 .197 

Faktor 

Ekonomi 
-.075 .069 -.125 -1.080 .283 

a. Dependent Variable: Abs_RES 
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2. Teknik Analisis Data 

a. Uji Statistik deskrptif 

 

Uji statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya, tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum atau generalisasi. Statistik deskriptif memberikan gambaran 

suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai 

minimum (min), dan nilai maksimum (max). Hasil uji statistik deskriptif pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.17 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

Faktor Sosial 100 14.00 30.00 24.2300 3.00792 

Faktor Ekonomi 100 15.00 30.00 24.7200 3.02541 

Dompet Digital 

Syariah 
100 11.00 30.00 24.4200 3.94707 

Valid N (listwise) 100     

Sumber: Data diolah,SPSS 22 2026 

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif pada tabel di atas, maka dapat 

digambarkan distribusi data yang diperoleh oleh peneliti sebagai berikut: 

1) Variabel Faktor Sosial (X1) 

Variabel Faktor Sosial memiliki nilai minimum 14 dan nilai 

maksimum 30, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 24,23. Nilai 

standar deviasi pada variabel ini 3,00. Standar deviasi yang relatif 

rendah menunjukkan bahwa tanggapan responden terhadap Faktor 

Sosial cenderung homogen. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian 

besar responden memiliki persepsi yang hampir sama terhadap 

pengaruh faktor sosial dalam penggunaan dompet digital syariah. 
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2) Variabel Faktor Ekonomi (X2) 

Variabel Faktor Ekonomi memiliki nilai minimum 15 dan nilai 

maksimum 30, dengan nilai rata-rata 24,72. Standar deviasi yang 

diperoleh 3,02. Nilai standar deviasi ini menunjukkan adanya variasi 

tanggapan responden, meskipun tidak terlalu besar. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa kondisi ekonomi responden cukup beragam, 

namun secara umum memiliki kecenderungan yang positif dalam 

memengaruhi penggunaan dompet digital syariah. 

3) Variabel Penggunaan Dompet Digital Syariah (Y) 

Pada variabel Dompet Digital Syariah, nilai minimum yang diperoleh 

adalah sebesar 11 dan nilai maksimum sebesar 30, dengan nilai rata-

rata sebesar 24,42. Standar deviasi pada variabel ini sebesar 3,95. 

Nilai tersebut menunjukkan adanya keragaman tanggapan responden 

dalam penggunaan dompet digital syariah, meskipun secara umum 

responden memiliki tingkat penggunaan yang cukup tinggi. 

Secara keseluruhan, nilai rata-rata ketiga variabel berada pada kategori 

tinggi, yang menunjukkan bahwa responden secara umum memiliki persepsi 

positif terhadap Faktor Sosial, Faktor Ekonomi, serta penggunaan Dompet 

Digital Syariah. Namun demikian, adanya nilai standar deviasi pada masing-

masing variabel mengindikasikan bahwa masih terdapat perbedaan tanggapan 

antar responden, yang kemungkinan dipengaruhi oleh faktor individu seperti 

pengalaman, kondisi ekonomi, dan lingkungan sosial. 

b. Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 

Faktor Sosial (X1) dan Faktor Ekonomi (X2) terhadap Penggunaan Dompet 

Digital Syariah (Y). Pengujian dilakukan dengan menggunakan program 

SPSS, dengan melihat nilai koefisien regresi, nilai t hitung, dan tingkat 

signifikansi. 
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Tabel 4.18 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.834 2.303  2.523 .013 

Faktor Sosial .455 .107 .377 4.220 .000 

Faktor 

Ekonomi 
.348 .074 .426 4.773 .000 

a. Dependent Variable: Dompet Digital Sayariah 

Sumber: Data diolah,SPSS 22 2026 

1) Konstanta (a = 5,834) 

Nilai konstanta sebesar 5,834 menunjukkan bahwa apabila variabel 

Faktor Sosial dan Faktor Ekonomi dianggap konstan atau bernilai nol, 

maka tingkat penggunaan Dompet Digital Syariah berada pada angka 

5,834. 

2) Koefisien Regresi X₁ (b₁ = 0,455) 

Koefisien regresi variabel Faktor Sosial bernilai positif sebesar 0,455. 

Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel Faktor 

Sosial akan meningkatkan penggunaan Dompet Digital Syariah sebesar 

0,455 satuan, dengan asumsi variabel Faktor Ekonomi tetap. 

3) Koefisien Regresi X₂ (b₂ = 0,348) 

Koefisien regresi variabel Faktor Ekonomi sebesar 0,348 menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel Faktor Ekonomi 

akan meningkatkan penggunaan Dompet Digital Syariah sebesar 0,348 

satuan, dengan asumsi variabel Faktor Sosial tetap. 
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c. Uji Hipotesis 

1) Uji Parsial ttest (Uji t) 

Uji parsial (uji t) digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. Pengujian 

dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel pada tingkat 

signifikansi 5% (α = 0,05). 

Tabel 4.19 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.834 2.303  2.523 .013 

Faktor Sosial .455 .107 .377 4.220 .000 

Faktor 

Ekonomi 
.348 .074 .426 4.773 .000 

a. Dependent Variable: Dompet Digital Sayariah 

Sumber: Data diolah,SPSS 22 2026 

a) Faktor Sosial (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai t-hitung sebesar 4,220, 

sedangkan nilai t-tabel sebesar 1,984. Karena t-hitung > t-tabel (4,220 > 

1,984) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa Faktor Sosial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap penggunaan Dompet Digital Syariah. Dengan demikian, H₀ 

ditolak dan H₁ diterima. 

b) Faktor Ekonomi (X₂) 

Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar 4,773, sedangkan 

nilai t-tabel sebesar 1,984. Karena t-hitung > t-tabel (4,773 > 1,984) dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Faktor 
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Ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan 

Dompet Digital Syariah. Dengan demikian, H₀ ditolak dan H₂ diterima. 

Tabel 4.20 Hasil Uji Simultan (Uji f) 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 820.507 2 410.254 55.128 .000b 

Residual 721.853 97 7.442   

Total 1542.360 99    

a. Dependent Variable: Dompet Digital Sayariah 

b. Predictors: (Constant), Faktor Ekonomi, Faktor Sosial 

Sumber: Data diolah,SPSS 22 2026 

Fhitung sebesar 55,128 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai 

Fhitung tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai f tabel pada tingkat 

signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan (df) pembilang = 2 dan df 

penyebut = 97. Berdasarkan tabel distribusi f, diperoleh nilai Ftabel sebesar 

± 3,09. Dengan demikian, diketahui bahwa f hitung > f tabel, yaitu 55,128 > 

3,09, serta nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil pengujian ini menunjukkan 

bahwa H₃ diterima, yang berarti Faktor Sosial dan Faktor Ekonomi secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap Penggunaan Dompet Digital 

Syariah. 

d. Uji Koefisien Determinasi dengan R Square (R2) 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen. 

Dalam penelitian ini, uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui 

besarnya kontribusi Faktor Sosial (X1) dan Faktor Ekonomi (X2) terhadap 

Penggunaan Dompet Digital Syariah (Y). 
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Tabel 4.21 Uji Koefisien Determinasi dengan R Square (R²) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .729a .532 .522 2.72796 

a. Predictors: (Constant), Faktor Ekonomi, Faktor Sosial 

Sumber: Data diolah,SPSS 22 2026 

Berdasarkan tabel Model Summary di atas, diperoleh nilai R Square (R²) 

sebesar 0,532. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Faktor Sosial (X1) dan 

Faktor Ekonomi (X2) mampu menjelaskan variasi pada variabel Penggunaan 

Dompet Digital Syariah (Y) sebesar 53,2%. Sementara itu, sisanya sebesar 

46,8% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini yang tidak 

diteliti. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,522 menunjukkan bahwa setelah 

disesuaikan dengan jumlah variabel independen, kemampuan model dalam 

menjelaskan variabel dependen adalah sebesar 52,2%. Selain itu, nilai R sebesar 

0,729 menunjukkan bahwa hubungan antara variabel independen (Faktor Sosial 

dan Faktor Ekonomi) dengan variabel dependen (Penggunaan Dompet Digital 

Syariah) berada dalam kategori kuat. 

D. Pembahasan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Faktor Sosial dan Faktor 

Ekonomi terhadap Penggunaan Dompet Digital Syariah, baik secara parsial 

maupun secara simultan. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan 

menggunakan regresi linear berganda, maka pembahasan hasil penelitian dapat 

dijelaskan sebagai berikut. 

1. Pengaruh Faktor Sosial terhadap Penggunaan Dompet Digital Syariah 

Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai t-hitung sebesar 4,220 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa Faktor Sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan 

Dompet Digital Syariah. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa 

Faktor Sosial berpengaruh terhadap penggunaan Dompet Digital Syariah dapat 
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diterima. Secara teoritis, faktor sosial mencakup pengaruh dari kelompok 

referensi, keluarga, teman sebaya, serta lingkungan sosial lainnya yang dapat 

memengaruhi perilaku individu dalam mengambil keputusan. Dalam konteks 

penelitian ini, mahasiswa cenderung menggunakan dompet digital syariah 

karena adanya dorongan, rekomendasi, maupun kebiasaan yang berkembang di 

lingkungan sosial mereka. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin kuat pengaruh lingkungan 

sosial, maka semakin tinggi pula kecenderungan mahasiswa dalam 

menggunakan dompet digital syariah. Hal ini dapat disebabkan oleh adanya 

efek “ikut-ikutan” (social influence), di mana mahasiswa lebih percaya dan 

tertarik menggunakan layanan yang juga digunakan oleh orang-orang di 

sekitarnya. Selain itu, interaksi sosial yang intens di lingkungan kampus juga 

mempercepat penyebaran informasi mengenai kemudahan dan manfaat 

penggunaan dompet digital syariah. Dengan demikian, faktor sosial tidak hanya 

berperan sebagai pendorong awal, tetapi juga sebagai penguat dalam 

mempertahankan penggunaan dompet digital syariah di kalangan mahasiswa. 

2. Pengaruh Faktor Ekonomi terhadap Penggunaan Dompet Digital Syariah 

Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai t-hitung sebesar 4,773 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa Faktor Ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penggunaan Dompet Digital Syariah. Dengan demikian, hipotesis yang 

menyatakan bahwa Faktor Ekonomi berpengaruh terhadap penggunaan Dompet 

Digital Syariah dapat diterima. Faktor ekonomi dalam penelitian ini mencakup 

aspek seperti tingkat pendapatan atau uang saku mahasiswa, efisiensi biaya, 

serta manfaat finansial seperti promo, cashback, dan diskon. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mahasiswa sangat mempertimbangkan aspek ekonomi 

dalam menggunakan dompet digital syariah. 

Semakin besar manfaat ekonomi yang dirasakan, seperti kemudahan 

transaksi dan penghematan biaya, maka semakin tinggi pula minat mahasiswa 

untuk menggunakan dompet digital syariah. Hal ini sejalan dengan perilaku 

rasional konsumen, di mana individu cenderung memilih alternatif yang 
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memberikan keuntungan maksimal dengan biaya yang minimal. Selain itu, 

fitur-fitur yang ditawarkan oleh dompet digital syariah, seperti kemudahan 

pembayaran, transparansi transaksi, serta keamanan yang sesuai prinsip syariah, 

juga menjadi nilai tambah yang mendukung keputusan penggunaan. Oleh 

karena itu, faktor ekonomi menjadi salah satu faktor dominan dalam 

mempengaruhi perilaku mahasiswa dalam menggunakan layanan keuangan 

digital berbasis syariah. 

3. Pengaruh Faktor Sosial dan Faktor Ekonomi terhadap Penggunaan Dompet 

Digital Syariah 

Secara simultan, Faktor Sosial dan Faktor Ekonomi memiliki pengaruh yang 

positif terhadap penggunaan Dompet Digital Syariah. Hal ini ditunjukkan oleh 

koefisien regresi kedua variabel yang bernilai positif, yang berarti bahwa 

peningkatan pada kedua variabel tersebut akan meningkatkan penggunaan 

dompet digital syariah. Kombinasi antara pengaruh sosial dan pertimbangan 

ekonomi menjadi faktor penting dalam membentuk perilaku mahasiswa. Di satu 

sisi, mahasiswa terdorong oleh lingkungan sosialnya, sementara di sisi lain 

mereka juga mempertimbangkan manfaat ekonomi yang diperoleh. Dengan 

demikian, kedua faktor ini saling melengkapi dalam mempengaruhi keputusan 

penggunaan dompet digital syariah. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan penggunaan 

dompet digital syariah, perlu adanya pendekatan yang tidak hanya berfokus 

pada aspek ekonomi, tetapi juga memperhatikan pengaruh sosial yang ada di 

lingkungan mahasiswa. 

 

 

 

 

 

 



56 
 

  

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Faktor Sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan 

Dompet Digital Syariah pada mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa 

lingkungan sosial seperti keluarga, teman, dan lingkungan kampus memiliki 

peran penting dalam mempengaruhi keputusan penggunaan dompet digital 

syariah. 

2. Faktor Ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan 

Dompet Digital Syariah pada mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa 

aspek ekonomi seperti efisiensi biaya, manfaat finansial, serta kemudahan 

transaksi menjadi pertimbangan utama dalam penggunaan dompet digital 

syariah. 

3. Faktor Sosial dan Faktor Ekonomi secara bersama-sama memberikan 

pengaruh terhadap penggunaan Dompet Digital Syariah. Hal ini 

menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut merupakan determinan penting 

dalam meningkatkan penggunaan layanan keuangan digital berbasis syariah 

di kalangan mahasiswa. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa diharapkan dapat lebih bijak dalam memanfaatkan dompet 

digital syariah, tidak hanya sebagai alat transaksi, tetapi juga sebagai sarana 

untuk mengelola keuangan secara lebih efektif dan sesuai dengan prinsip 

syariah. 
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2. Bagi Penyedia Layanan Dompet Digital Syariah 

Penyedia layanan diharapkan dapat meningkatkan fitur dan layanan yang 

menarik, seperti promo, cashback, serta kemudahan transaksi yang sesuai 

dengan kebutuhan mahasiswa. Selain itu, perlu juga meningkatkan edukasi dan 

sosialisasi mengenai keunggulan dompet digital syariah melalui media sosial 

dan lingkungan kampus agar dapat memanfaatkan pengaruh sosial secara 

optimal. 

3. Bagi Pihak Kampus 

Pihak kampus diharapkan dapat mendukung penggunaan dompet digital 

syariah dengan menyediakan fasilitas pembayaran berbasis digital di 

lingkungan kampus serta memberikan edukasi mengenai literasi keuangan 

syariah kepada mahasiswa. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain yang 

mempengaruhi penggunaan dompet digital syariah, seperti faktor teknologi, 

keamanan, kepercayaan, atau religiusitas, serta memperluas jumlah sampel agar 

hasil penelitian menjadi lebih komprehensif. 
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LAMPIRAN 

 

 

Pengaruh Faktor Ekonomi dan Faktor Sosial Terhadap Penggunaan Dompet 

Digital Syariah Studi Kasus Mahasiwa UMSU 

 

Petunjuk Pengisian : 

 

Berikan Tanda (✔) pada jawaban yang sesuai dengan pendapat anda. 

 

STS (Sangat Tidak Setuju)  Skor Penilaian 1 

TS (Tidak Setuju)   Skor Penilaian 2 

KS (Kurang Setuju)   Skor Penilaian 3 

S (Setuju)   Skor Penilaian 4 

SS (Sangat Setuju)   Skor Penilaian 5 

 

Variabel Faktor Ekonomi (X1) 

No Pertanyaan STS TS KS S SS 

1 2 3 4 5 

1 Keluarga saya mendorong penggunaan 

layanan keuangan yang berbasis syariah   

     

2  Saran dari keluarga mempengaruhi 

keputusan saya untuk menggunakan 

dompet digital syariah.   

     

3 Saya merasa bahwa orang-orang di sekitar 

saya mengharapkan saya menggunakan 

layanan keuangan berbasis syariah.   

     

4  Lingkungan sosial saya memandang positif 

penggunaan dompet digital syariah.   

     

5 Banyak mahasiswa di lingkungan kampus 

saya yang menggunakan dompet digital 

syariah.   

     

6  Lingkungan kampus mendorong saya 

untuk menggunakan dompet digital syariah 

dalam bertransaksi.   
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Variabel Faktor Sosial (X2) 

No Pertanyaan STS TS KS S SS 

1 Besarnya uang saku saya mempengaruhi 

keputusan dalam menggunakan dompet 

digital syariah.   

     

2 Saya mempertimbangkan kondisi 

keuangan pribadi sebelum menggunakan 

dompet digital syariah.     

     

3 Promo atau diskon yang ditawarkan 

meningkatkan minat saya menggunakan 

dompet digital syariah.   

     

4 Program cashback membuat saya lebih 

sering menggunakan dompet digital 

syariah.   

     

5 Dompet digital syariah membantu saya 

mengatur pengeluaran dengan lebih baik.   

     

6 Fitur dalam dompet digital syariah 

memudahkan saya memantau transaksi 

keuangan   

     

 

 

Variabel Penggunaan Dompet Digital Syariah (Y) 

No Pertanyaan STS TS KS S SS 

1 Saya sering menggunakan dompet digital 

syariah dalam melakukan transaksi.   

     

2 Dompet digital syariah menjadi salah satu 

metode pembayaran yang rutin saya 

gunakan.   

     

3 Saya menggunakan dompet digital syariah 

untuk berbagai jenis transaksi sehari-hari.   
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4 Sebagian besar transaksi harian saya 

dilakukan menggunakan dompet digital 

syariah   

     

5 Dompet digital syariah membuat proses 

transaksi menjadi lebih cepat dan praktis.   

     

6 Saya merasa transaksi menggunakan dompet 

digital syariah aman dan terpercaya.   
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